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BAB II

PENGOLAHAN TRANSAKSI PENJUALAN DAN PEMBELIAN SUKU CADANG DI MAGNET BUMI MOTOR

2.1 Tinjaun Umum Perusahaan 

Magnet Bumi Motor berdiri pada tahun 1986 di Yogyakarta, pada awal berdirinya hanya berupa toko kecil. Seiring berjalannya waktu, perusahaan ini semakin berkembang sehingga menjadi toko dan  bengkel. Magnet Bumi Motor berlokasi di jalan Gondoduli 15–17,Yogyakarta sebagai kantor sekaligus bengkel motor dan toko. Di tempat ini juga digunakan sebagai tempat penyimpanan persediaan . 

2.2 Prosedur Pemrosesan Transaksi Penjualan Dan Pembelian Suku Cadang Di Magnet Bumi Motor

Untuk menunjang kegiatan suatu perusahaan diperlukan sarana penunjang berupa sistem pengendalian dari dalam. Sistem pengendalian dari dalam meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian  data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen .Sistem pengendalian dari dalam memiliki 4 unsur pokok,yaitu:

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara langsung 

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya

3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi 

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.

Sistem pengendalian dari dalam ini diperlukan  karena dalam perancangan berbagai sistem akuntansi (dalam hal ini terdapat beberapa sistem akuntansi yang diperlukan) yaitu sistem akuntansi pembelian kredit dan tunai, sistem akuntansi penjualan tunai,       sistem akuntansi retur pembelian dan sistem akuntansi retur penjualan.


Beberpa hal dasar yang dilakukan dalam komputerisasi pembelian dan penjualan suku cadang di Magnet Bumi Motor adalah sebagai berikut :

2.2.1 Sistem dan Prosedur Pembelian Kredit

Magnet Bumi Motor melakukan pemesanan barang kepada suplier diawali dengan menelpon maupun lewat order. Selanjutnya barang akan dikirim sesuai dengan pesanan oleh suplier. Pihak bengkel ( bagian akuntansi) menandatangani dan memberikan stempel pada nota bahwa barang itu telah diterima, kemudian nota itu diberikan ke bagian gudang dan bagian gudang mencatatnya dalam kartu persediaan.  Faktur pembelian yang asli akan digunakan oleh suplier sebagai bukti tagihan pada saat jatuh tempo ataupun sebelum jatuh tempo. Sedangkan pihak bengkel (bagian gudang) mendapatkan faktur salinan dari faktur yang asli. Jika telah terjadi pelunasan maka pihak bengkel (bagian akuntansi) baru mendapatkan faktur yang asli dari suplier dengan cap lunas. Setelah itu bagian akuntansi mencatat atau mencek berdasarkan surat order pembelian, apabila ada terjadi perbedaan penerimaan dengan sesungguhnya dengan yang diorder, yaitu rusak, kelebih jumlah atau tidak sesuai spesifikasinya maka akan dicatat kedalam kartu retur pembelian dan akan dikembalikan pada suplier. 

Untuk transaksi pembelian kredit ini, kegiatan pemrosesan transaksinya bisa dimasukkan ke dalam jurnal pembelian sebagai berikut:

     Pembelian

Rp. xxx


Utang dagang   Rp. xxx

Sebagai contoh:Pada tanggal 1 April 2002 Magnet Bumi Motor membeli di toko buana motor 8 unit oli top one yang mana harga per unitnya Rp. 50.000 , dan membeli 2 unit oli penzoil yang harga per unitnya Rp. 100.000 dengan jangka waktu 30 hari (satu bulan) setelah transaksi pembelian , sehingga dari transaksi ini dapat dijurnal sebagai berikut :

      Pembelian

Rp. 600.000

    
Utang dagang   Rp. 600.000

2.2.2 Sistem dan prosedur pembelian tunai

Transaksi pembelian tunai di Magnet Bumi Motor  diawali dengan pemesanan barang kepada suplier. Setelah menerima pemesanan barang dari suplier, pihak kantor (bagian akuntansi) langsung membayar kepada suplier sesuai jumlah harga, dan mendapat nota yang telah diberi tanda lunas. 

2.2.3  Sistem dan Prosedur Retur Pembelian

Transaksi retur pembelian terjadi jika barang yang sudah diterima  tidak sesuai dengan barang yang dipesan menurut surat order pembelian atau pengembalian barang dari perusahaan kepada suplier karena barang rusak. Bagian kantor menelpon kepada suplier bahwa ada barang yang rusak, maka  suplier akan membuat nota retur dan ditandatangani oleh pihak kantor kemudian barang dikirim kembali kepada suplier. Nota yang asli dipegang oleh suplier, dan yang salinan kepada pihak bengkel (bagian akuntansi).

Kegiatan pemrosesan transaksi retur pembelian dicatat dalam kartu persediaan sebagai berikut :

Untuk yang berasal dari pembelian tunai:

Kas

    Rp. xxx

Retur pembelian
Rp. xxx

Hpp

    Rp. xxx


Retur pembelian 
Rp. xxx

Untuk yang berasal dari pembelian kredit:

Utang dagang      Rp. xxx

Retur pembelian       Rp. xxx

Hpp

    Rp. xxx

 Pembelian
          Rp. xxx

2.2.4  Sistem dan Prosedur Penjualan Tunai

Perusahaan melakukan penjualan barang dengan tunai. Pembeli atau pelanggan akan membeli barang ke perusahaan dengan cara melakukan pemesanan terlebih dahulu ke bagian order penjualan atau langsung tanpa memesan terlebih dahulu. Prosedur penjualan tunainya adalah sebagtai berikut:

Bagian penjualan (pramuniaga) membuat faktur penjualan (nota) 2 rangkap dan memindah barang kepada petugas penyerahan. Nota tersebut melalui pembeli diberikan kebagian kasa, bagian kasa menerima uang, memberi cap lunas dan memberikan nota lembar 1  kepada konsumen, lembar 2 diarsip berdasarkan nomor urut. Untuk transaksi penjualan tunai ini kegiatan pemrosesan transaksinya bisa dimasukkan ke dalam jurnal penerimaan kas sebagai berikut:

Kas

Rp. xxx

     Penjualan       
Rp. xxx

Hpp

Rp. xxx

      Persediaan

Rp. xxx

Sebagai contoh:Pada tanggal 1 januari 2002 Magnet Bumi Motor berhasil menjual 2 unit ban  motor yang harga per unit Rp. 40.000 dan menjual 1 karet sil dengan harga Rp. 100.000 harga pokok ban motor per unit Rp. 20.000 dan harga pokok untuk  karet sil per unit Rp. 85.000.

Sehingga transaksi ini dapat di jurnal sbb:


Kas      Rp. 180.000 


        Penjualan    Rp. 180.000


Hpp       Rp. 125.000


        Persediaan   Rp. 125.000  

2.2.5  Sistem dan retur penjualan

Transaksi retur penjualan terjadi jika perusahaan menerima pengembalian barang dari pelanggan. Pengembalian barang oleh pelanggan harus diotorisasi oleh bagian penjualan. 

Namun dalam hal ini, penulis membatasi masalah pada retur penjualan tunai yaitu barang yang dibeli tidak dapat dikembalikan tapi dapat ditukar.

Prosedur retur penjualan tersebut adalah sebagai berikut:

Yang pertama bagian penjualan langsung menerima pemberitahuan bahwa retur dari konsumen dengan menunjukkan bukti pembelian atau nota pembelian, kemudian bagian penjualan mencocokkan nota tersebut dengan yang ada diarsip, setelah itu melihat barang yang akan ditukar, jika barang yang akan ditukar masih baru,segelnya masih ada maka dapat ditukar, jika harga barang yang pertama dibeli sama dengan harga barang yang akan ditukar,dapat langsung dikembalikan barang yang lama dan mengambil barang yang baru. Sedangkan jika harga barang yang baru lebih, maka transaksi yang pertama akan dibatalkan dan pramuniaga membuat nota baru sesuai dengan harga barang yang ditukar (harga barang baru). Dan jika harga barang yang baru kurang dari harga barang yang lama, maka konsumen dapat mengambil sisa uangnya kemudian pramuniaga akan membatalkan transaksi pertama dan membuat nota yang baru sesuai harga yang baru. Begitu juga jika barang yang akan ditukarkan tidak ada di persediaan maka transaksi dibatalkan dan barang dikembalikan dan uang dipulangkan kepada  pembeli jika sudah ada perjanjian terlebih dulu.   Kegiatan pemrosesan transaksinya dicatat dalam kartu persediaan sebagai berikut :

Retur Penjualan
Rp.
xxx    (sebesar harga jual)


Kas


Rp.
xxx   (sebesar harga jual)

Penjualan

Rp.
xxx


Hpp


Rp.
xxx

2.2.6 Sistem Dan Prosedur Servis


Di Magnet Bumi Motor servis dibagi dalam dua divisi yaitu divisi servismotor dan divisi servis mobil. Pada divisi sevis motor prosedurnya adalah sebagai berikut: Yang pertama konsumen memberitahukan kepada pegawai (montir), tentang kerusakan pada motornya kemudian montir memperbaikinya dan setelah selesai diperbaiki, montir memberitahukan kepada bagian kasa untuk membuat nota servis. Nota yang asli diberikan kepada konsumen setelah konsumen membayarnya dan yang  salinan dipegang oleh bagian kasa. Selanjutnya semua nota transaksi yang terjadi hari itu direkap kemudian diserahkan kebagian akuntansi untuk dilakukan pencatatan. 

Sedangkan pada divisi servis mobil prosedurnya yaitu: yang pertama konsumen memberitahukan masalahnya yaitu kerusakan-kerusakan dan lain sebagainya, kemudian pegawai (montir) mengerjakannya dan setelah selesai montir memberitahukan kebagian kasa untuk dibuat nota servis Setelah itu nota yang asli diserahkan kepada konsumen setelah dilunasi dan yang salinan dipegang oleh kasa. Selanjutnya semua nota transaksi hari itu direkap dan diserahkan kebagian akuntansi untuk dilakukan pencatatan.  

2.2.7  Sistem dan Prosedur Persediaan

Persediaan adalah   harta atau aktiva yang ditahan untuk dijual dalam kegiatan usaha yang biasa atau barang yang akan digunakan untuk dikonsumsi dalam produksi barang yang akan dijual . Dalam perusahaan dagang, yang dilaporkan adalah harga pokok yang ditetapkan pada unit-unit tersimpan yang belum terjual sebagai persediaan barang. Beberapa metode yang digunakan dalam perhitungan perediaan yaitu:  

A. Sistem Persediaan Perpetual


Dalam sistem persediaan perpetual,pembelian dan penjualan barang dicatat langsung dalam perkiraan persediaan. Pada saat hal itu terjadi tidak ada perkiraan pembelian yang digunakan karena pembelian di debet langsung ke persediaan. Perkiraan harga pokok penjualan digunakan untuk mengakumulasikan pengeluaran dan pemrosesan saldo di dalam persediaan pada akhir tahun harus mencerminkan jumlah persedian akhir.

B. Perhitungan Metode FIFO(First In First Out)

Metode FIFO (First In First Out) atau yang sering disebut MPKP (masuk pertama keluar pertama) mengasumsikan bahwa barang digunakan sesuai dengan urutan pembeliannya. Dengan kata lain barang yang dibeli adalah yang pertama dijual. 

	Tanggal
	Beli
	Jual
	Saldo

	10-Maret-2003
	    5 @ 500.000=Rp 2.500.000
	-
	5 @ 500.000=Rp 2.500.000

	15-Maret-2003
	3 @ 400.000=Rp 1.200.000
	-
	5 @ 500.000=Rp 2.500.000

	
	
	-
	3 @ 400.000=Rp 1.200.000

	19-Maret-2003
	-
	2 @ 500.000=Rp 1.000.000
	3 @ 500.000=Rp 1.500.000

	
	
	
	3 @ 400.000=Rp 1.200.000

	23-Maret-2003
	-
	2 @ 500.000=Rp 1.000.000
	1 @ 500.000=Rp    500.000

	
	
	
	3 @ 400.000=Rp 1.200.000


Jika dilihat pada contoh di atas, saldo atau persediaan akhirnya Rp.500.000 +1.200.000 =1.700.000. Jika pada suatu saat dimana harga jual dipasaran menjadi naik, maka harga jual yang dipakai adalah harga beli yang terakhir atau sebaliknya.

2.3 Perhitungan Laba / Rugi

Perhitungan laba rugi (statement of income) adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk suatu periode waktu tertentu. Laba rugi sangatlah penting dalam dunia usaha, antara lain digunakan untuk menyediakan informasi berbagai komponen ini memungkinkan seseorang untuk menilai perubahan dalam permintaan akan produk suatu perusahaan terhadap pendapatan dan beban.

Contoh perhitungannya adalah sebagai berikut:

Penjualan  







Rp. xxx               

Retur Penjualan




Rp. xxx 
Potongan penjualan




Rp. xxx +





 

Rp. xxx -
Penjualan Bersih 






Rp. xxx

Hpp:

Persediaan Awal 



Rp. xxx

Pembeliaan 


Rp. xxx

Biaya angkut  Pembelian
Rp. xxx +
                      Rp. xxx

Retur pembelian 

Rp. xxx 

Potongan pembelian 

Rp. xxx  +

         Rp. xxx –

Pembelian bersih



Rp. xxx +

Barang siap dijual 



Rp. xxx

Persediaan akhir



Rp. xxx -

HPP








 Rp. xxx –

Laba kotor







 Rp.xxx
Biaya-biaya

· Biaya operasional:

Biaya telp 




Rp. xxx

Biaya listrik 



Rp. xxx

Biaya air 




Rp. xxx

Biaya pemasaran



Rp. xxx

· Biaya administrasi & umum

Biaya adum toko



Rp. xxx

Biaya adum kantor 


Rp. xxx

Biaya adum bengkel 


Rp. xxx

Biaya adum gudang     


Rp. xxx +
Jumlah biaya 






Rp. xxx –

Rp. xxx

Pendapatan servis








       servis motor



Rp. xxx 
       servis mobil



Rp. xxx +










Rp. xxx  +

Laba bersih sebelum pajak 





Rp. xxx

Pajak

Pph 



Rp. xxx

Ppn



Rp. xxx +
Rp. xxx -
Laba bersih setelah pajak 





Rp. xxx

4

PAGE  

